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LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA 

 

1. Wawancara I  

Pewawancara : Annis Nur Rahmadina 

Narasumber : Indra Maula 

Jabatan : Pemimpin Redaksi Medcom.id 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Juni 2023 

 

Pertanyaan Jawaban 

Selaku pemimpin, bagaimana bentuk 

komunikasi anda dengan para bawahan anda? 

Saya sendiri tipe orang yang memimpin 

dengan cara diskusi, mendengar, bahkan 

kita mempercayakan kepada tim, bahwa 

mereka mampu berbuat banyak.  

Hal apa saja yang dilakukan pimpinan agar 

komunikasi organisasi berjalan dengan baik? 

Kita sering mengadakan rapat atau 

berdiskusi mengenai sebuah pekerjaan. 

Rapat informal maupun rapat informal, 

agar semua yang ada di fikiran bisa di 

diskusikan dan mungkin dikembangkan.  

Apa saja hambatan komunikasi organisasi 

yang ada di team jurnalis Medcom.ID? 

Terkadang ada komunikasi yang kurang 

pas, misalnya saya meminta sebuah 

tanggung jawab atau target-target tertentu 

tetapi ada didalam penyampaian 

informasi ada kesalah pahaman, sehingga 

target yang seharusnya sudah di 

rencanakan, tetapi beda dari dugaan. 

Ketika sedang berada di situasi seperti 
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itu, biasnya kita langsung komunikasi 

ulang apa yang salah dan apa 

hambatannya sehingga menjadi seperti 

itu. 

Pola komunikasi seperti apa yang dapat 

mempengaruhi suasana dalam bekerja? 

Harus dekat dengan sesama tim untuk 

bisa memberi arahan-arahan langsung. 

Saya sering menanyakan soal masalah-

masalah yang mungkin saja sedang 

terjadi, dan ketika memang ada, kita 

langsung diskusikan bersama dan 

mencari jalan keluar, atau setidaknya 

saya yang harus memecahkan masalah 

itu sendiri.   

Apakah organisasi yang anda pimpin sering 

mengadakan pertemuan/rapat untuk 

merumuskan kebijakan? Dalam seminggu, ada 

berapa kali pertemuan? 

Untuk rapat, kita tidak sesering itu 

mengadakan sebuah rapat. Rapat 

biasanya di adakan secara regular, jadi 

tidak setiap minggu pasti mengadakan 

rapat.Rapat di adakan misalnya seperti 

ada event yang akan di selenggarakan, 

maka rapat atau diskusi harus di 

laksanakan. 

Apakah anda selalu melakukan monitoring 

dan menjelaskan,serta menginformasikan 

seluruh terkait kepentingan organisasi? 

Harus. Saya melakukan monitoring 

benar-benar setiap hari. Jika memang ada 

kurang-kurang bisa langsung saya 

konfirmasi atau hanya sekedar tanya. 
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Menurut anda apakah seluruh elemen 

pimpinan di bawah anda menyampaikan ide 

dan gagasan secara terbuka? 

Sangat terbuka. Khususnya ketika sedang 

rapat, kita semua saling menumpahkan 

dan menyampaikan segala ide dan 

gagasan, dan memang harus terbuka 

karena memang dari ide-ide tersebutlah 

yang akan dijaalankan bersama 

Apakah anda selalu mendukung ide, gagasa 

yang lahir dari bawahan anada? 

Sudah pasti. Segala ide dari tim akan 

selalu saya dukung dan hargai, sangat 

saya hargai, tetapi tidak semua sekaligus 

bisa langsung dijalankan. Beberapa ide 

juga harus di pertimbangakan kembali 

dilihat dari bebrbagai sisi, supaya apa 

yang kita inginkan bisa tercapai sesuai 

target. Selain mereka, saya juga 

terkadang memberika masukan-masukan 

atau komentar jika dari ide, saran, 

maupun kritik yang mereka sampaikan, 

supaya ada feedback dan intinya kita 

saling bertukar fikiran saja. Hal seperti 

ini sering terjadi dan harus terjadi ketika 

kita sedang mengadakan rapat ataupun 

diskusi tim. 

Apakah anda selalu memberika 

motivasipengakuan, serta imbalan jika 

dalamkepemimpinnan anda ada yang 

berprestasi? 

Selalu. Itu cara paling mudah untuk 

mengapresiakan kerja keras para teman-

teman. Namun, tidak semua penghargaan 

tu berupa materi, dari kalimat-kalimat 
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kebanggaan atau kalimat positive itu juga 

termasuk imbalan yang kita berikan. 

Menurut anda pentingkah sikap saling percaya 

dalam kepemimpinan? Bagaimana cara anda 

membangun kepercayaan itu? 

Saling percaya itu pasti dan harus. 

Karena kita terbuka, untuk membangun 

kepercayaan kita harus terus saling 

terbuka. Seperti contoh saya melarang 

para teman-teman untuk tidak mudah 

terpengaruh oleh berita dari media lain 

yang muncul, dan saya pun menerapkan 

itu. Jadi, jika saya juga tidak melanggar 

apa yang saya larang, teman-teman juga 

akan menaruh kepercayaan pimpinan 

pada saya. 

Bagaimana cara anda mengembangkan, 

membimbing bawahan, serta membangun 

team kerja di dalam kepemimpinan anda? 

Caranya adalah saya harus memberikan 

kepercayaan lebih kepada teman-teman 

dan meyakinkan mereka. Misalnya dalam 

konteks layar, saya juga merupakan 

presenter, dan saya melatih kepada 

teman-teman untuk muncul dilayar acara 

Siapa Medcom Hari Ini. Mereka yang 

tadinya tidak terbiasa di depan layar, 

sekarang jadi terlatih dan terbiasa untuk 

membawakan sebuah acara di depan 

layar. Lalu ketika dalam konteks 

kepemimpinan, misalnya seperti ada 

laporan sebuah masalah dan cara saya 

sabagai pimpinan adalah dengan 
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langusng berbicara kepada teman-teman, 

dan mengucapkan terimakasih atas 

perhatiannya dan memohon maaf atas 

ketidak nyamanannya, dan balik lagi 

kepada keperacayaan, saya 

mempercayakan yang bersangkutan 

untuk menangani masalah terebut 

Bagaimana cara anda memecahkan masalah 

ketika ada hal-hal yang bisa merusak 

kepentingan bagi kepemimpinan dalam 

organisasi? 

Kita lihat tingkat masalahnya, misalnya 

seperti masalah yang terjadi pada teman-

teman akan saya berikan arahan, dan 

mereka yang akan menjalankan. 

Terpentingnya adalah kita memberikan 

kepercayaan, supaya mereka merasa 

percaya diri. Begitu juga dengan masalah 

teman-teman oprasional bawah. 

Jika terjadi hambatan pada proses komunikasi, 

sebagai atasan bagaimana cara 

menyelesaikannya? 

Untuk kasus ini, ada beberapa teman-

teman yang memang jarang 

berkomunikasi dengan saya atau memang 

menghindari untuk berbicara dengan 

saya. Saya tidak langsung kasih hukuman 

atau apapun yang negatif, tetapi langsung 

kita panggil dan ajak bercerita ada 

masalah apa dan kenapa. Ketika sudah 

saling terbuka dan menurut saya 

permasalahanya sudah melanggar, maka 

langsung diberikan skors. Intinya tidak 
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langsung tiba-tiba kena sanksi, harus di 

bicarakan secara terbuka terlebih dahulu. 
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2. Wawancara II 

Pewawancara : Annis Nur Rahmadina 

Narasumber : Fauzan 

Jabatan : Koordinator Liputan Medcom.id 

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Juli 2023  

 

PERTANYAAN 

 

JAWABAN 

Bagaimana struktur organisasi tim 

jurnalistik mempengaruhi pola 

komunikasi di antara anggota tim? 

Apakah terdapat saluran komunikasi 

formal yang jelas dan efektif untuk 

mengalirkan informasi di seluruh tim? 

Jadi gambaran pola kerja disini, sistem pola peliputan 

dilakukan dengan rapat internal, untuk mengumpulkan 

isus-isu apa saja yang bagus dan harus di follow up, 

sebelum nantinya akan ditugaskan kepada Reporter. 

Mengenai komunikasi yang formal dan efektif itu segala 

komunikasi yang formal sudah pasti efektif, karena segala 

penugasan itu berdasarkan surat yang ditanda tangani oleh 

tim konten redaksi tetapi hanya seperti untuk peliputan di 

lokasi istana negara dan DPR atau posisi-posisi yang 

strategis lainnya. Beda dengan peliputan yang dilakukan 

dilapangan yang meliput mengenai seperti misalnya 

kecelakaan, kepolisian, dan polsek, untuk itu secara non-

formal akan lebih efektif. 

 

Bagaimana koordinasi liputan 

memastikan koordinasi dan 

komunikasi yang efisien di antara 

bagian-bagian yang berbeda dalam 

tim? Apakah terdapat mekanisme atau 

Komunikasi antar-tim selalu dilakukan, dalam artian itu 

antar desk, karena Medcom ini memiliki beberapa desk. 

Contohnya ketika Airlangga Hartanto yang merupakan 

bagian dari kementerian ekonomi tetapi disisi lain beliau 

adalah tokoh politik Golkar. Ketika beliau ada masalah 
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kebijakan yang digunakan untuk 

memfasilitasi pertukaran informasi dan 

kolaborasi antara anggota tim? 

dan menyelenggarakan koferensi, maka tim reporter 

ekonomi  yang akan turun untuk peliputan, meskipun 

isunya bukan sepenuhnya mengenai ekonomi. 

Bagaimana koordinasi liputan 

memberikan pengarahan kepada 

anggota tim secara efektif? Apakah 

terdapat strategi atau metode 

komunikasi khusus yang digunakan 

untuk memastikan pemahaman yang 

jelas terhadap tujuan, tugas, dan 

harapan yang diberikan? 

Untuk tugas sudah sangat jelas bahwa tugas reporter 

adalah melakukan peliputan dan mereka bertanggung 

jawab di postnya masing-masing, sebelum mereka masuk 

ke lapangan, mereka sudah di tempatkan dimana mereka 

akan meliput. Contohnya seperti A meliput di DPR, B 

meliput di Mabes Polri, C di KPK. Jadi, tugas pokoknya 

itu sudah jelas dan sinergi lebih fokus, supaya tidak ada 

tumpang tindih tugas. 

 

Bagaimana koordinasi liputan 

melakukan pengawasan terhadap 

kinerja anggota tim? Apakah ada 

mekanisme komunikasi yang 

digunakan untuk memberikan umpan 

balik terkait kinerja dan perbaikan 

yang perlu dilakukan? 

 

Kalau terkait kinerja, kita istilahnya ada standar penilaian. 

Jadi setiap Reporter harus membuat delapan naskah 

perhari dan setiap harinya di berikan penugasan seperti 

proyeksi apa saja yang harus mereka liput. Disitulah tugas 

saya untuk memastikan tugas itu dijalanka dengan benar 

atau tidak Memastikannya dengan cara menelfon,  video 

call, komunikasi chat, juga mengecek lewat website 

kerangjang news box yang dimana terdapat hasil liputan 

untuk mengecek hasil kinerja mereka. Ketika tugas 

tersbeut belum ada, kita langsung hubungi yang 

bersangkutan. 

 

Bagaimana komunikasi di antara 

anggota tim jurnalistik mendorong 

kolaborasi, kebersamaan, dan 

Kita sering bertemu secara non-formal seperti bermain 

futsal bersama dan mengopi bersama. Kita selalu 

berupaya untuk merasa tidak ada jarak antara reporter, 



 

107 

 

kepercayaan di dalam tim? Apakah 

terdapat kegiatan atau praktik 

komunikasi yang digunakan untuk 

memperkuat hubungan interpersonal di 

antara anggota tim? 

 

editor, korlip, dan lainnya. Jadi, jangan sampai ada 

jenjang strata dan kita semua mengganggap teman, juga 

komunikasi juga menjadi lebih enak 

Bagaimana komunikasi dua arah 

antara atasan dan bawahan di dalam 

tim jurnalistik mempengaruhi 

hubungan kerja dan produktivitas? 

Apakah terdapat saluran komunikasi 

yang memungkinkan bawahan untuk 

memberikan masukan, saran, atau 

kritik secara terbuka kepada atasan? 

Khusus di medcom komunikasi dua arah itu selalu terjadi. 

Kita punya group Whatsapp yang sifatnya umum, kadang 

juga scera personal kita sring melakukan komunikasi, 

apapun itu urusannya, baik untuk liputan atau urusan 

personal, hingga obrolan mengenai kerjaan seperti 

reporter yang memberi tahu sedang ada agenda A dan 

agenda B, lalu meminta saran agenda mana saja terlbh 

dahulu yg hrs di ambil. 

Bagaimana pimpinan tim jurnalistik 

memberikan respon atau umpan balik 

terhadap kontribusi dan kinerja 

bawahan? Apakah ada mekanisme 

komunikasi yang digunakan untuk 

memberikan pengakuan, apresiasi, atau 

pengembangan berkelanjutan kepada 

anggota tim? 

Untuk apresiasi itu kita selalu ada penilaian per semester 

atau per-enam bulan. Dalam penilaian tersebut, berisikan 

semua laporan-laporan kerja. Dari laporan-laporan yang 

dikirim, kita jadi tahu sejauh apa pekembangan mereka, 

seperti bagiaman cara mereka menempuh menemui 

narasumbernya. Dari situ kita lihat dan memberikan 

pengembangan diri seperti pelatihan-pelatihan. Ketika 

memang sudah mumpuni, bisa jadi itu dapat menentukan 

mereka unttuk naik ke jenjang karir selanjutnya. 

Bagaimana pola komunikasi dalam tim 

jurnalistik mendorong pemahaman 

yang jelas tentang tujuan dan makna 

pekerjaan yang dilakukan? Apakah 

Disini memang kita sering melakukan pendekatatan non 

formal, kita selalu berupaya seperti itu, agar tujuan yang 

kita inginkan itu tercapai. Karena gak semua harus 

dilakukan secara formal di dalam meja resmi atau di 
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terdapat komunikasi yang memotivasi 

dan mengarahkan anggota tim untuk 

merasa terhubung dengan tujuan 

organisasi? 

ruangan resmi. Justru dengan non formal, kita bisa, 

menyalurkan segala macam pendapat, dan komunikasi 

yang lebih enak, termasuk komunikasi dalam memotivasi 

anggota tim untuk merasa terhubung dengan tujuan 

pekerjaan. 

Bagaimana komunikasi dalam tim 

jurnalistik dipengaruhi oleh ukuran 

atau skala organisasi? Apakah terdapat 

tantangan khusus dalam menjaga 

komunikasi yang efektif dan saling 

pengertian di dalam tim dengan adanya 

pertumbuhan atau perubahan dalam 

skala organisasi? 

Setiap karakter reporter berbeda-beda. Sebagai 

koordinator, pasti ada upaya bagaimana melakukan 

pendekatan-pendakatan kepada reporter yang memang 

sedikit kecil semangatnya dan mereka perlu adanya 

dorongan, bagaimana memotivasi mereka agar mereka 

terus menjalankan tugasnya dengan baik dan tanpa 

merasa tertekan. Itu sih yang menjadi tantangan di 

organisasi ini secara umum. Untuk ke-efektifan 

komunikasi dalam konteks sebagai medi pertukaran 

informasi, kita sering menggunakan group chat di aplikasi 

Whatsapp. Lalu untuk pengawasan, seperti yang sudah 

saya jelaskan sebelumnya, bahwa saya setiap harinya 

pasti melakukan pengawasan penugasan para reporer, 

khususnya melalui keranjang newd box yang dimana saya 

dapat memantau tugas-tugas yang mereka lakukan di hari 

itu. Jika memang ada kekurngan akan langsung di 

komunikasikan melalui telepon, video call, maupun pesan 

text. 

Bagaimana pimpinan tim jurnalistik 

memastikan adanya saluran 

komunikasi yang efektif dan terbuka di 

seluruh bagian atau unit dalam 

Benang merahnya adalah kita selalu memberikan apa 

yang menjadi hak mereka. Ketika hak mereka kita berikan 

dengan baik, maka mereka juga akan menjalankan 

kewajibannya dengan baik. 
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organisasi jurnalistik? Apakah ada 

strategi atau teknologi komunikasi 

yang digunakan untuk memfasilitasi 

kolaborasi dan pertukaran informasi 

antar tim atau bagian dalam skala 

organisasi yang luas? 

Bagaimana peran komunikasi dalam 

mempromosikan kesehatan dan 

keselamatan kerja di tim jurnalistik? 

Apakah terdapat komunikasi yang 

efektif mengenai kebijakan 

keselamatan, prosedur darurat, dan 

penanganan risiko yang disampaikan 

kepada anggota tim? 

Komunikasi soal keselamatan pasti ada. Kalau missal kita 

liputan di lokasi-lokasi berbahaya, itu pasti ada soal 

prosedur keselamatan. Biasanya, kantor akan bilang, gak 

ada beruta seharga nyawa (jika misalnya ada kerusuhan) 

jadi, kantor akan menyuruh mundur dulu, dan jangan 

dekat-dekat dengan tempat kerusuhan. Kalau sudah 

seperti itu, koordinasinya tidak hanya tim kecilm tetapi 

juga tim redaksi. Kalau untuk kesehatan, semisal kita 

sedang bekerja dan merasa tubuh seperti sakit, bisa 

langsung koordinasikan. Biasanya kooordinator liputan 

akan menyuruh pulang ke rumah atau periksa ke dokter 

Bagaimana koordinasi liputan 

memastikan adanya saluran 

komunikasi yang efektif untuk 

melaporkan dan menangani masalah 

kesehatan atau kecelakaan kerja di 

dalam tim? Apakah terdapat 

mekanisme komunikasi yang 

digunakan untuk memberikan 

informasi terkini, memberikan saran 

atau bantuan, serta mengatasi 

Mekaniesmenya sejak mereka bekerja disini itu sudah 

menjadi hak mereka untuk mendapatkan jaminan 

Kesehatan, bukan hanya mereka, keluarganya pun 

dijaminkan Kesehatan juga keselamatannya. Ketika 

mereka ada kendala ditengah penugasan, itu pasti reporter 

langsung menghubuni korlip, lalu setelah kita 

mengarahkan segera untuk meninggalnya tugasnya. Itu 

sudah menjadi kewajiban kita untuk menjamin 

keselamatan. 
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kekhawatiran terkait kesehatan dan 

keselamatan kerja kepada anggota tim? 
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3. Wawancara III 

Pewawancara : Annis Nur Rahmadina 

Narasumber : Ade Hapsari 

Jabatan : Redaktur Ekonomi Medcom.id 

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana bentuk komunikasi di team 

jurnalis Medcom.ID 

Selama ini hanya langsung tektokan saja 

dan komunikasinya tidak harus sesuai 

dengan struktur yang ada. Jadi, semuanya 

bisa langsung menyampaikan sebuah 

informasi pekerjaan tanpa harus adanya 

perantara terlebih dahulu.  

Apakah atasan dan rekan kerja anda 

memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai pekerjaan? 

Sejauh ini dalam penugasan harus dan 

sangat harus jelas sih karena untuk 

menghindari miss komunikasi yang 

terjadi. Jadi, ketika menyampaikan sebuah 

informasi pekerjaan harus sampai jelas 

dan rinci sehingga mencapai tujuan yang 

di maksud. Contohnya seperti ketika 

sedang penempatan liputan, para reporter 

harus sudah mendapatkan informasi yang 

rinci mengenai peliputan yang akan 

diliput.  

Apakah atasan anda menganjurkan anda agar 

memberi tahu jika ada kesulitan dalam 

pekerjaan? 

Seperti itu pasti ada. Tetapi jika sedang 

mengalami situasi kesulitan, saya gak bisa 

langsung membicarakannya ke pemimpin 
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redaktur, harus melalui redaksi pelaksana 

terlebih dahulu.  

Bagaimana anda menyampaikan informasi 

yang berkaitan dengan atasan dan rekan 

kerja? Media apa yang anda gunakan? Apa 

manfaatnya? 

Dalam peyampaiaan informasi itu, 

biasanya lebih sering via online seperti 

melalui chat Whatsapp. Tetatpi jika 

memang ada informasi yang sangat 

mendesak, langsung menghubungi 

melalui telefon. Mendesak disini 

maksudnya seperti ada sebuah informasi 

yang kurang dimengerti. Jadi, supaya 

tidak menambah miss komunikasi 

memalui chat, lebih baik dikomunikasikan 

langsung melalui telefon. 

Apakah anda selalu melakukan monitoring 

dan menjelaskan serta menginformasikan 

seluruh terkait kepentingan organisasi di 

bagian yang sedang anda jalani? Bagaimana 

caranya? 

Monitoring harus, karena supaya tidak 

terjadi miss komunkasi. Karena supaya 

komunikasinya enak dan tidak kerja dua 

kali. 

Apakah anda merasa nyaman dan bebas 

berbicara kepada atasan dan rekan kerja 

anda? 

Sejauh ini nyaman dan terasa ngalir saja 

ketika kita semua sedang berbicara, 

kecuali kita sedang ada di forum resmi, 

tetapi juga bukan berarti suasan menjadi 

kaku. Situasi santai tetap ada tapi tetap 

paham bagaimana memposisikan diri di 

saat-saat tertentu. 

Apakah atasan bersedia menerima keluhan 

anda? 

Iya. Tetapi kita mengeluh paham porsi 

mengeluh tersebut. Seperti bukan berarti 
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setiap kita bekerja pasti mengeluh, tidak 

seperti itu. Jika sedang ada di situasi 

tersebut, akan lebih diomongin saja 

bagaimana masalahnya dan dicari 

solusinya secara bersama. 

Apakah pimpinan selaku atasan anda selalu 

menerima kritik dan saran dari anda dan 

bawahan lainnya? 

Untuk hal itu juga harus, karena kalau 

kritikan dan saran kita tidak di dengar kita 

tidak bisa ada kemajuan. 

Apakah pimpinan dan rekan kerja anda 

menerima ide dan gagasan anda? 

 

Untuk ide sejauh ini sih banyak ide ide 

yang diterima maupun tidak. Tetapi untuk 

didengarkan dan ditampung itu pasti, dan 

ide ide yang tidak diterima pun bukan 

berarti jelek, tetapi setiap ide yang 

dijalankan harus sesuai, dan harus dilihat 

juga dari beberbagai sisi. 

Apakah anda sering mendapatkan tugas yang 

terlalu banyak sehingga anda merasakan 

adanya tekanan dalam pekerjaan? 

Kalau berupa apresiasi itu pasti. Tidak 

hanya dari atasan saja, tetapi dari sesama 

rekan kerja atau tim juga ikut memberikan 

apresiasi. Juga memberikan kalimat 

motivasi dan dorongan supaya bisa terus 

menjadi yang lebih baik lagi didalam 

pekerjaan dan mencetekan prestasi yang 

lebih banyak lagi. 

Apakah pimpinan melibatkan anda ketika 

rapat dan menyangkutkan kebijakan-

kebijakan organisasi? Sejauh mana anda 

dilibatkan? 

Kalau rapat itu tergantung konteks. Jika 

sedang membicarakan sesuai kanal 

masing-masing, pasti dilibatkan. Seperi 

saya yang berada dikanal ekonomi, di 
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Dallam rapat tersebut banyak 

bermunculan ide demi ide, dan dari ide-

ide tersebut saya mendapat tanggung 

jawab yang dimana harus terus 

mengembangkan kanal ekonomi. 

Dalam menjalankan tugas, sejauh mana 

kepercayaan pimpinan perusahaan terhadap 

anda? 

 

Kalau saat ini, seperti contohnya saya 

berada di kanal ekonomi dan atasan saya 

memberikan saya kepercayaan dengan 

sangat amat, kalau saya bisa mengepalai 

kanal ekonomi. Jadi, saya rasa atasan 

sangat memberikan kepercayaan yang 

begitu besar untuk itu. 

Apakah anda percaya dan terbuka kepada 

rekan kerja? 

 

Sangat besar. Karena kalau kita tidak 

memberikan kepercayaan kepada mereka 

itu bukan tim. Kerja tim itu yang utama 

kepercayaan dan keterbukaan. Kalau kita 

tidak saling percaya kepada tim sendiri, 

bagaiman akan maju kedepannya. 

Apakah sering terjadi hambatan dalam proses 

komunikasi pada team jurnalis selama 

menjalankan tugas? Jika iya, bagaimana cara 

team menyelesaikan masalah tersebut? 

Biasanya langsung membicarakan inti 

permasalahannya apa, apa yang kurang, 

dan di selesaikan saat itu juga secara 

langsung atau tatap muka. 

Apa tindakan dan solusi jika ada sesama rekan 

satu kerja yang melakukan pekerjaan tidak 

maksimal atau tidak sesuai anjuran atasan? 

Biasanya hanya diberikan teguran saja. 

Nanti akan di evaluasi, apa yang salah, 

apakah dari sayanya yang memberikan 

penugasaan yang salah atau kurang jelas, 

atau dari merekanya yang kurang paham 
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dan kurang tanggap apa yang sudah 

diinstruksikan. Setelah itu diperbaiki apa 

yang seharusnya dari awal. 
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4. Wawancara IV 

Pewawancara : Annis Nur Rahmadina 

Narasumber : Marcheilla Ariesta 

Jabatan : Reporter International Medcom.id 

Hari/Tanggal : Senin, 12 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Jika dalam satu hari terjadi 5 perkara kejadian 

yang harus diliput secara langsung dan hari 

itu juga, bagaimana pembagian peliputan 

untuk turun langsung ke lapangan? 

Untuk pembagian liputan diatur oleh 

Koordinator Liputan (Korlip). Karena 

biasa di Medcom.ID sudah ada pos/desk 

ya masing-masing, kejadian/evemt (biasa 

disebut agenda) akan disesuaikan dengan 

desk masing-masing. Jika dala satu desk 

ada 2 agenda tapi masih bisa dihandle 

reorter yang sama, korlip akan 

menugaskan repoter tersebut, jika 

jadwalnyta bentrok, keomunikasi akan 

dalakukan dengan reporter lain yang 

waktunya lebih lowong. Korlip sendiri 

biasanta sudah menerima daftar agenda 

pada hari atau beberaoa hari sebelum 

liputan dilaksanakan. Jadi, saat malam 

sebelum liputan keesokan harinyam korlip 

sudah membuat daftar dan menugaskan 

reporter yang dimaksud untuk cover 

agenda tersebut. 
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Siapa yang mengatur dan membagikan team 

per team untuk melakukan peliputan ke 

lapangan? 

Yang mengatur tugas liputan adalah 

korlip, yang  udah berkoordinasi dengan 

redaktur masing-masing 

Bagaimana bentuk komunikasi di team 

jurnalis Medcom.id 

Sejauh ini Medcom.id mengunakan 

whatsapp dan telepon untuk 

berkomunikasi dengan jurnalis di 

lapangan. Jika memang diarasa urgent, 

biasa koordinasi langsung lewat telepon. 

Tapi sehari-hari biasanya menggunakan 

Whatsapp 

Apakah atasan dan rekan kerja anda 

memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai pekerjaan? 

Cukup jelas. Namun, memang ada 

beberapa agenda yang diberikan dadakan, 

biasanya infornya sekedarnya. Tapi saat 

yang ditugaskan uutk cover agenda 

tersebut adalah re[prter dari desk 

bersangkutan. Biasanta sudh paham apa 

yang harus diharuskan.  

Apakah atasan anda menganjurkan anda agar 

memberi tahu jika ada kesulitan dalam 

pekerjaan? 

Tentu saja. Karena setiap agenda tidak 

selalu berjalan  mulus. Misalnya tiba-tiba 

narasumber minta untuk off the record, 

atau agends mulainya terlambar, dan lain-

lain, semua harus dikomunikasikan. 

Bagaimana anda menyampaikan informasi 

yang berkaitan dengan atasan dan rekan 

kerja? Media apa yang digunakan? 

Biasanya unutk berkomunikasi 

menggunuakan Whatsapp. Kenapa mereka 

yang digunakan? Supaya lebih felksibel, 

mudah dan cepat. Karena media online 

juga mengutamakan kecepatan. 
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Apakah anda selalu melakukan monitoring 

dan menjelaskan serta menginformasikan 

seluruh terkait kepentingan organisasi di 

bagian yang sedang anda jalani? Bagaimana 

caranya? 

Monitoring biasanya dilakukan bersama, 

kecuali pengeditan. Biasanya setiap akhir 

bulan, di masing-masing desk ada evaluasi 

terkait kinerja, tidak harus bertemnu tatap 

muka, rapat biasanya dilakukan lewat 

zoom meeting. 

Apakah anda merasa nyaman dan bebas 

berbicara kepada atasan dan rekan kerja 

anda? 

Iya, bekerja di Medcom.id memangs alah 

satu yang diutamakan merasa nyaman 

dengan team. Karena komunikasi yang 

kita jalani setiap hari. Tapi tetap pada 

batasan yang sopan walaupun. 

Apakah atasan bersedia menerima keluhan 

anda? 

Iya. Atasan saya terbuka saat menerima 

kritikan dan saran dari kamis reporter di 

lapangan 

Apakah pimpinan dan rekan kerja anda 

menerima ide dan gagasan anda? 

Iya, kami sering bertukar pikiran, dan 

atasan biasanya mempertimbangkan 

pendapat kami dalam rapat tim. 

Apakah anda sering mendapatkan tugas yang 

terlalu banyak sehingga anda merasakan 

adanya tekanan dalam pekerjaan? 

Sebagai reporter yang bertugas sendirian 

di desk international, terkadang tekanan 

itu ada. Karena, sama seperti dest lain, 

international juga memiliki agenda cukup 

padat. Karena timkamis jumlahnya tidak 

banya, kami sering berkomunikasi agas 

berita bisa cepat dinaikkan dan agenda 

tidak keteteran. 

Apakah karyawan selalu mendapatkan 

motivasi pengakuan, serta imbalan dari 

Tidak selalu dapat imbalan, tetapi kami 

mendaoat pengakuan.para redaktur kami 



 

119 

 

atasan jika dalam pekerjaan menghasilkan 

sebuah prestasi? 

 

tidak segan memuji jika memang kami 

mendaparkan berita bagus. 

Apakah pimpinan melibatkan anda ketika 

rapat dan menyangkutkan kebijakan-

kebijakan organisasi? Sejauh mana anda 

dilibatkan? 

Untuk rapat besar, biasanya tidak. Tapi di 

rapat tim, selalu dilibatkan. 

Dalam menjalankan tugas, sejauh mana 

kepercayaan pimpinan perusahaan terhadap 

anda? 

 

Untuk pastinya tidak tahu, tapi dengan 

mendapatkan waras beberapa waktu lalu, 

saya yakin kepercayaan kepemimpinnan 

perusahaan besar terhadap kami. 

Apakah anda percaya dan terbuka kepada 

rekan kerja? 

 

Ya, sangat, dan penting untuk hal tersebut.  

Percaya dan saling terbuka kepada rekan 

kerja merupakan salah satu hal yang 

menunjukan kenyamanan. 

Apakah sering terjadi hambatan dalam proses 

komunikasi pada team jurnalis selama 

menjalankan tugas? Jika iya, bagaimana cara 

team menyelesaikan masalah tersebut? 

Di tim international, biasanya yang 

menjadi hambatan adalah jika ditugaskan 

di luar negeri. Perbedaan waktu terkadang 

mengahambat, tapi selalu bisa 

diselesaikan dengan baik. Komunikasi 

tetapi dialakukan sebagai dasar 

penyelesaian masalah. 

Apa tindakan dan solusi jika ada sesama rekan 

satu kerja yang melakukan pekerjaan tidak 

maksimal atau tidak sesuai anjuran atasan? 

Atasan biasanya menanyakan kendala 

yang dihadapi sehingga pekerjaan tidak 

beres, dan terkadang menegur. Tapi masih 

batas wajar. 
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Apakah atasan anda menganjurkan anda agar 

memberi tahu jika ada kesulitan dalam 

pekerjaan? 

Iya. Atasan saya selalu faham bahwa 

setiap tugas yang dijalankan pasti ada sisi 

sulitnya, jadi atasan sangat sering 

mengatakan bahwa jika ada yang 

mengalami kesulitan, bisa di biacarakan 

keapada beliau. 
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5. Wawancara V 

Pewawancara : Annis Nur Rahmadina 

Narasumber : Kautsar Bobi 

Jabatan : Reporter NasionalMedcom.id 

Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Jika dalam satu hari terjadi 5 perkara 

kejadian yang harus diliput secara langsung 

dan hari itu juga, bagaimana pembagian 

peliputan untuk turun langsung ke lapangan? 

Kalau memang ada situasi dan kondisi 

yang seperti itu, biasanya kita semua sudah 

seharusnya meng handle semua pos atau 

bagian liputan tetapi mengutamakan dulu 

liputan mana yang harus paling 

diutamakan. Tapi tetap harus berkoordinasi 

dengan korlip ketika ingin turun ke 

lapangan dan korlip lah yang membagi tim 

untuk lipuatan ke lapangan. 

Siapa yang mengatur dan membagikan team 

per team untuk melakukan peliputan ke 

lapangan? 

 

Bagaimana bentuk komunikasi di team 

jurnalis Medcom.id 

Untuk bentuk komunikasinya biasanya kita 

saling komunikasi atau koordinasi sesame 

rekan reporter. Untuk pembagian tugas dan 

instruksi akan langsung dari korlip. Jika 

mengalami kesulitan atau kendala selama 

peliputan di lapangan, kita akan balik lagi 

mengkomunikasikannya ke korlip. 
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Apakah atasan dan rekan kerja anda 

memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai pekerjaan? 

Cukup jelas. Semua informasi pekerjaan 

yang di berikan pasti sebelumnya sudah 

ada rinciainnya masing-masing, mulai dari 

tempat sampai narasumber. 

Apakah atasan anda menganjurkan anda agar 

memberi tahu jika ada kesulitan dalam 

pekerjaan? 

Tentu saja. Di beberapa liputan di lapangan 

pasti mengalami yang namanya kesulitan 

ataupun kendala, misalnya seperti 

pembatalan agenda yang seara tiba-tiba. 

kami jika sedang berada di situasi dan 

kondisi yang seperti demikian, kami 

langsung menghubungi korlip untuk 

meinta koordinasi lanjutan akan seperti 

apa. 

Bagaimana anda menyampaikan informasi 

yang berkaitan dengan atasan dan rekan 

kerja? Media apa yang digunakan? 

Sebelum pandemi, kita sering 

menggunakan email untuk koordinasi 

pekerjaan dan lain hal sebagainya. Tetapi 

selama pandemic hingga saat ini, kita 

menggunakan media chat melalui aplikasi 

Whatsapp.  Semua informasi akan di share 

di Whatsapp. Selain Whatsapp, Medcom.id 

juga memiliki website bernama MGN Box, 

jadi disitu team bisa mengirim sebuah 

berita. Selain itu juga para tim bisa 

mengetahui penugasan yang sudah di 

jadwalkan. Tetapi memang fitur tersebut 

jarang kita gunakan 
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Apakah anda selalu melakukan monitoring 

dan menjelaskan serta menginformasikan 

seluruh terkait kepentingan organisasi di 

bagian yang sedang anda jalani? Bagaimana 

caranya? 

Kalau untuk monitoring, reporter tidak 

melakukannya. Tetapi untuk selalu 

mengecek berita-berita atau update-an 

yang ada kita semua pasti melakukannya 

itu. 

Apakah anda merasa nyaman dan bebas 

berbicara kepada atasan dan rekan kerja 

anda? 

Untuk hal itu sudah pasti. Kita semua 

sering berkomunukasi atau sekedar 

berbincang ringan mengenai pekerjaan 

yang mungkin bisa kita sharing untuk 

meringankan lelah selama melakukan 

peliputan. 

Apakah atasan bersedia menerima keluhan 

anda? 

Iya. Tetapi beberapa dari kita biasanya 

tidak langsung ke atasan, tetapi melalui 

temen-temen yang memang dekat dan 

lebih sering berbicara kepada atasan, nanti 

baru disampaikan kepada atasan. 

Apakah pimpinan dan rekan kerja anda 

menerima ide dan gagasan anda? 

Sangat menampung segala ide dan gagasan 

kita. Tetapi setelah di tampung memang 

ada beberapa pertimbangan yang tidak 

dapat di lakukan. 

Apakah anda sering mendapatkan tugas yang 

terlalu banyak sehingga anda merasakan 

adanya tekanan dalam pekerjaan? 

Kalau soal itu, sering merasakan. Misal 

dalam satu hari sudah ditugaskan 

memgang satu pos, tetapi tiba-tiba 

ditugaskan lagi untuk menghandle pos 

yang lain. Tetapi sudah konsekuensi 

pekerjaan, jadi harus terus dijalankan 
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dengan semestinya meskipun menurut kita 

itu sudah diluar kapasitas. 

Apakah karyawan selalu mendapatkan 

motivasi pengakuan, serta imbalan dari 

atasan jika dalam pekerjaan menghasilkan 

sebuah prestasi? 

 

Ya, pasti. Meskipun tidak dengan imbalan 

berupa barang, tetapi sudah pasti dengan 

ucapan ucapan atau pengakuan bangga. 

Apakah pimpinan melibatkan anda ketika 

rapat dan menyangkutkan kebijakan-

kebijakan organisasi? Sejauh mana anda 

dilibatkan? 

Jarang. Karena untuk reporter sendiri lebih 

sering langsung mendapatkan tugas dari 

atasan untuk melakukan pelipuatan ke 

lapangan. Jadi untuk rapat atau meeting 

bagi kita itu sangat jarang. 

Dalam menjalankan tugas, sejauh mana 

kepercayaan pimpinan perusahaan terhadap 

anda? 

 

Sejauh ini yang say rasakan, atasan saya 

menaruh percaya yang besar pada saya. 

Seperti saya di beri tugas yang menurut 

saya diluar kapasitas, contohnya seperti 

ketika saya sedang melakukan lipiuta di 

lapangan, dan tiba-tiba diharti itu juga saya 

disuruh meliput liputan yang dimana berita 

tersebut untuk Metro Tv bukan untuk 

Medcom, dan liputan tersebut harus 

dilakukan selama satu minggu tanpa ada 

nya persiapan yang didiskusikan dulu 

sebelumnya. Jadi, dari situ saya simpulkan 

bahwa atasan saya menaruh kepercayaan 

yang tinggi terhadap saya untuk melakukan 

tugas. 
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Apakah anda percaya dan terbuka kepada 

rekan kerja? 

 

Ya, sangat, dan penting untuk hal tersebut.  

Percaya dan saling terbuka kepada rekan 

kerja merupakan salah satu hal yang 

menunjukan kenyamanan. 

Apakah sering terjadi hambatan dalam proses 

komunikasi pada team jurnalis selama 

menjalankan tugas? Jika iya, bagaimana cara 

team menyelesaikan masalah tersebut? 

Komunikasi yang mengakibatkan salah 

faham sering terjadi, terutama seperti 

ketika memberikan sebuah informasi 

memalui media chat, itu pasti beberapa 

dari kita yang menerima informasi tersebut 

ada yang salah mengartikan kalimat dari isi 

informasi tersebut. Jadi, kalau sedang 

terjadi seperti itu, kita dan saya sendiri 

langsung menelfon langsung atasan untuk 

meminta penjelasan ulang mengenai 

informasi yang telah diberikan melalui chat 

sebelumnya. 

Apa tindakan dan solusi jika ada sesama 

rekan satu kerja yang melakukan pekerjaan 

tidak maksimal atau tidak sesuai anjuran 

atasan? 

Kalau kita sendiri, lebih sering bekerja 

indivdu dan jarang sekali unutk bekerja 

team, jadi kalau tidak terlalu sering 

menemukan situasi seperti itu. Tetapi jika 

sedang berada di pekerjaan tim dan terjadi 

situasi sperti itu, biasanya langsung 

menegur dan mengingatkan hal apa yang 

terlewat di tugasnya, dan jika alasan 

terlewatnya karena belum sempat atau 

merasa terlalu keteteran, saya sebagai 
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rekan tim menganjurkan untuk membantu 

dan mengambil alis. 
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LAMPIRAN 6: DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan Key informan Indra maualana selaku Pemimpin 

Redaksi Medcom.id 

 

 

Wawancara dengan Key informan Fauzan selaku Koordinator Liputan 

Medcom.id 
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Wawancara dengan informan Ade Hapsari selaku Redaktur Ekonomi 

Medcom.id 

 

 

 

Wawancara dengan informan Marcheilla Ariesta selaku Reporter 

International Medcom.id 
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Wawancara dengan informan Kautsar Bobi selaku Reporter Nasional 

Medcom.id 
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LAMPIRAN 7 
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BIODATA PENELITI 

 

 

Nama    : Annis Nur Rahmadina 

Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta, 15 Desember 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat Email   : rahmadina15@gmail.com 

Status Mahasiswa  : Reguler 2019 

Prodi/Konsentrasi  : Ilmu Komunikasi/Jurnalistik 

 


